




Berdasarkan hasil analisis pengaruh lingkungan kerja, Stres kerja,
flexibilitas kerja, dan religiusitas kerja terhadap kepuasan kerja dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kepuasaan kepuasan.
2. Stres kerja tidak memiliki pengaruh negatif terhadap kepuasaan kerja.
3. Flexibilitas kerja memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja .
4. Religiusitas tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja
B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain :
1. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan lingkungan kerja, stress kerja,
flexibilitas kerja, religiusitas dan kepuasan kerja.
2. Penelitian ini hanya dilakukan di beberapa Lembaga seperti LPK AMalia,
Pandega, ELC, LPK Solocom, dan Matahari Terbit. Temuan yang diperoleh
pada penelitian ini akan berbeda dan mungkin tidak diperoleh jika
dibandingkan dengan organisasi yang lain.




Hasil penelitian menunjukan bahwa lingkungan kerja dan flexibilitas
memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja.
Dilihat dari lingkungan kerja dapat mempengaruhi kepuasan kerja,
lingkungan kerja dapat ditunjukan melalui kenyaman lingkungan kerja
mengurangi keluhan dan tingkat ketidakhadiran karyawan. Dan juga adanya
flexiblitas kerja dalam memabgi waktu dapat memberikan dampak yang
signifikan, karyawan akan lebih suka ketika lingkungan kerja saling mendukung
dan sering melakukan koordinasi dengan ditopang adanya pembagian yang
teratur dalam pengambilan jam maka menjadikan karyawan betah dikantor.
Sehingga untuk mempertahankan itu semua perlu adanya komunikasi antara
atasan dan bawahan dengan cara adanya kegiatan keakraban oubound, gathering
dll
Penelitian selanjutnya diaharapkan bisa mengkaji lebih dalam dan
spesfikasi untuk variabel Stres kerja dan religiusitas.
